BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pariwisata merupakan salah satu industri penting yang tumbuh dominan dan memiliki peran penting dalam aspek kehidupan manusia di berbagai belahan dunia saat ini. Pariwisata (tourism) merupakan salah satu isu utama di millenium ke-3 ini selain transportasi, telekomunikasi, dan teknologi (4T). Sebagai salah satu negera tropis kepulauan yang memiliki sumber daya alam yang beragam, mengisyaratkan bahwa Indonesia memiliki potensi industri pariwisata yang banyak dan memadai. Pariwisata sangatlah penting dalam mendorong pengembangan suatu daerah khususnya daerah yang memiliki potensi untuk mendatangkan devisa dari kunjungan wisatawan. Pengembangan wisata alam dan juga wisata budaya dalam perspektif kemandirian lokal merupakan perwujudan interkoneksitas dalam tatanam masyarakat yang dilakukan secara mandiri oleh tatanan itu sendiri guna meningkatkan kualitas tatanan dengan tetap memelihara kelestarian alam dan nilai-nilai budaya lokal, serta objek wisata alam dan wisata budaya yang ada. Selama ini pengembangan pariwisata di daerah di tujukan untuk mengembangkan potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial dan budaya ataupun ekonomi guna memberikan kontribusi sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pengembangan pariwisata yang berorientasi pada masyarakat lokal dewasa ini masih kurang. Hal ini dikarenakan masyarakat tidak memiliki kemampuan secara finansial dan keahlian yang berkualitas dalam mengelola dan terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata yang berbasis alam. Sehingga perlu partisipasi aktif masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik menyediakan sesuatu yang terbaik, ikut menjaga keamanan, ketentraman, keindahan dan kebersihan lingkungan, memberikan ketenangan dan kesan yang baik bagi wisatawan dalam rangka mendukung pengembangan daerah wisata.
Pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang berkunjung sepatutnya mendapatkan apresiasi (feed back) balik dari pengunjung (wisatawan) yang juga merupakan pengguna objek wisata tersebut. Pelibatan masyarakat wisatawan dalam pengembangan kawasan ini, dengan melihat potensi yang dimiliki dan ide-ide kreatif yang dapat digunakan dalam mengembangkan dan membangun kawasan ini sangat penting guna kemajuan pariwisata di daerah tersebut. 
Salah satunya adalah lokasi pariwisata yang berada di Kabupaten Minahasa Tenggara yang memakan waktu sekitar 2 jam 12 menit dari pusat Kota Manado yang memiliki keindahan alam yang mempesona dan kaya akan keaneka ragaman seni budaya tradisional yang unik serta menarik untuk di saksikan.Salah satu kekayaan alam yang ada di daerah tersebut adalah objek wisata Aer Konde (Air Konde) yang terletak di desa Ratahan, Kabupaten Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara yang memilik banyak potensi wisata untuk dikunjungi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil judul “Persepsi Wisatawan Tentang Potensi Objek Wisata Aer Konde di Minahasa Tenggara”.

1.2. Batasan Masalah
Mengetahui potensi wisata apa saja yang ada di lingkungan objek wisata Aer Konde serta sejauh mana keterlibatan masyarakat di lingkungan objek wisata.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Apa saja potensi wisata yang ada di lingkungan objek wisata Aer Konde ?
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat di lingkungan objek wisata Aer Konde?



1.4. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan potensi wisata di objek wisata Aer Konde.
2. Mendeskripsikan persepsi wisatawan yang berkunjung di objek wisata Aer Konde.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
[bookmark: _GoBack]Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Manado serta sebagai media bagipenulis untuk memperkenalkan salah satu destinasi yang dapat menjadi potensi wisata yang ada di Provinsi Sulawesi Utara.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado
Sebagai sumber informasi mengenai objek wisata Aer Konde serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses belajar mengajar khususnya di Jurusan Pariwisata. Selain itu untuk menambah koleksi referensi yang ada di Politeknik Negeri Manado.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai sumber informasi mengenai salah satu objek wisata di Kabupaten Minahasa Tenggara sekaligus sebagai bahan pertimbangan masyarakat yang ingin melakukan wisata.
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